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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa realitas masyarakat dalam 

mengejar kebahagiaan pada saat ini berwujud dalam berbagai rupa. Seperti 

banyak orang yang mengunggah foto-foto di akun media sosial dalam berbagai 

aktivitas, demi mengejar kepuasan ketika banyak viewer dan mendapat banyak 

like. Banyak juga yang mengejar kebahagiaan dengan terlibat dalam 

penyalahgunaan narkotika, minuman keras, dan melakukan seks bebas diluar 

nikah. Selain itu, banyak juga yang berbahagia dengan aktif dalam berbagai 

kegiatan sosial seperti menggalang bantuan sosial untuk korban bencana, 

menjalankan ritual ibadah, atau menggerakkan pemberdayaan masyarakat. 

Artinya, kebahagiaan memang sangat penting artinya bagi masyarakat. Sebab 

itulah banyak tokoh yang membahas mengenai kebahagiaan, yang di antaranya 

adalah Sigmund Freud sebagai tokoh kondang psikoanalisa dan Imam Al-Ghazali 

sebagai sosok pemikir muslim yang banyak membahas mengenai kejiwaan 

manusia dalam banyak karyanya. Karena itulah, penulis hendak meneliti 

pemikiran tentang kebahagiaan dalam konsepsi moral Sigmund Freud dan Al-

Ghazali.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pemikiran tentang 

kebahagiaan dalam konsep moral antara Sigmund Freud dengan Al-Ghazali. Jenis 

penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif komparatif dan 

merupakan penelitian kepustakaan (library research). Metode deskristif 

komparatif digunakan dalam menggambarkan konsepsi kedua tokoh tersebut, 

kemudian membandingkannya. Sumber yang dijadikan acuan adalah sumber 

primer yang meliputi karya-karya kedua tokoh itu, kemudian sumber sekunder 

seperti ulasan beberapa peneliti mengenai karya kedua tokoh tersebut terkait fokus 

kajian yang relevan dengan penelitian ini. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahkan kebahagiaan sama-sama 

menduduki posisi penting dalam bangunan konsepsi moral, baik Sigmund Freud 

maupun Al-Ghazali. Bahwa bagi keduanya, kebahagiaan adalah sesuatu yang 

hendak diraih semua manusia. Adapun yang membedakan keduanya adalah 

bahwa kebahagiaan bagi Sigmund Freud adalah hasil dari penyelarasan antara 

dorongan prinsip kenikmatan manusia agar sesuai kenyataan dan selaras dengan 

moralitas masyarakat. Metode meraih kebahagiaannya dengan menjalin hubungan 

secara emosional dengan manusia, seperti terlibat dalam hubungan saling 

mencintai; dan mengakrabi keindahan untuk ia senangi, seperti menikmati karya 

seni. Sementara itu, Al-Ghazali membagi kebahagiaan menjadi dua, yakni 

duniawi dan ukhrawi. Hakikat kebahagiaan adalah kebahagiaan ukhrawi, 

sementara kebahagiaan dunia hanyalah semu. Akan tetapi, kebahagiaan semu itu 

bisa menjadi benar jika hal itu membantu manusia dalam menuju kebahagiaan 

hakiki, yakni kebahagiaan akhirat. Metode mencapai kebahagiaan hakiki, ada dua 

tahap yang bisa dilakukan manusia, yaitu ta‘aruf (yaitu mengenali diri yang 

kemudian mampu mengenali Tuhan) dan mahabbah (mencintai Tuhan). 

 

Kata Kunci: kebahagiaan, konsep moral, psikoanalis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna. 

Manusia merupakan makhluk yang paling mulia dibandingkan dengan 

makhluk lainnya karena manusia dikaruniai oleh Allah SWT berupa akal, 

perasaan, dan kehendak yang tidak dimiliki makhluk lainnya tersebut. Ciri 

utama manusia bilamana dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang lain 

yakni manusia memiliki ciri sebagai mahluk berbudaya. Budaya ini terwujud 

karena dalam rangka interaksinya dengan semana manusia dan dengan alam 

lingkungan hidupnya sehingga membentuk suatu produk kebudayaan yang 

bisa kita perbedaan kebudayaannya kini dalam setiap Negara yang ada. 

Menurut Abdul kadir Muhammad, akal adalah alat pikir sebagai 

sumber pengetahuan dan teknologi. Manusia, dengan akal, dapat menilai mana 

yang benar dan yang salah sebagai sumber kebenaran. Perasaan adalah alat 

untuk menyatakan keindahaan sebagai sumber seni, karena dengan perasaan 

manusia dapat menilai mana yang indah (estetis) dan yang jelek sedangkan 

kehendak adalah alat untuk menyatakan pilihan sebagai sumber dari kebaikan 

karena dengan kehendak manusia dapat menilai mana yang baik dan yang 

buruk sebagai sumber nilai moral.
1
 

                                                
1  Abdul Kadir Muhammad, Etika Profesi Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 

halaman. 1 
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Kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi ini 

merupakan salah satu alasan manusia untuk berkembang mengikuti dinamisasi 

sejarah. Kemajuan-kemajuan yang ada mejadikan itu sebagai kebutuhan hidup. 

Dengan perkembangan tersebut, maka tidak heran gaya hidup dan kebutuhan 

yang ada, terkadang membuat manusia menghalalkan segala cara untuk 

mendapatkan apa yang mereka inginkan tanpa berfikir panjang. Hal ini yang, 

pada gilirannya, memberikan kesempatan terjadinya kejahatan antar manusia. 

Mereka seolah-olah sudah tidak mempedulikan norma etika yang berkembang 

di masyarakat. Manusia berusaha menunjukkan bahwa kebebasannya sebagai 

individu adalah mutlak yang menyebabkan etika dan agama, dalam konteks 

yang paling ekstrim, mulai ditinggalkan dan dianggap sebagai suatu hambatan 

kemajuan manusia.  

Satu bagian terpenting dari tujuan hidup yang secara ideal diafirmasi 

sekian banyak manusia adalah mencapai kebahagiaan. Kenyataan tersebut 

menyebabkan diskursus kebahagiaan masih tetap aktual dan relevan hingga 

kini Karena kebahagiaan merupakan masalah yang paling dominan 

melingkupi kehidupan manusia, maka harus diakui bahwasanya manusia 

hidup mengejar kebahagiaan serta berusaha hidup bahagia secara hakiki. 

Kebahagiaan merupakan suatu hal yang semua orang menginginkannya dan 

memilikinya. Terkadang banyak cara, yang terkadang menyimpang, dilakukan 

manusia demi mencapai kebahagiaan yang diinginkan.  

Dengan kemajuan yang ada, maka tidak bisa dipungkiri juga manusia 

akan semakin menampakkan eksistensi kebahagiaan yang ingin mereka capai. 
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Sebagaimana yang melatar belakangi masalah penulis untuk penelitian ini 

adalah media teknologi, media sosial yang mempengaruhi kualitas 

kebahagiaan atas moral kaum yang lebih mementingkan ketenaran semata, 

tanpa berfikir panjang atas dampak yang terjadi.  

Contoh: Kompas.com pada Jum‘at 27 November 2015 20:21, 

pembicaraan hangat mengenai bunga Amarilys yang terdapat di seputaran 

jalan raya Gunung Kidul Yogyakarta, tepatnya di Desa Salam, Kecamatan 

Patuk Gunung Kidul. Beberapa sumber menyebutkan bahwasanya bunga itu 

tumbuh pada waktu tertentu yaitu menjelang musim hujan, pemandangan kala 

itu sangat indah yang membuat daya tarik tersendiri bagi setiap orang yang 

lewat, banyak juga yang berhenti untuk berfoto dengan bunga tersebut. Foto-

foto pun menyebar luas dan jadi bahan pembicaraan di media sosial, seperti 

facebook, twitter, Instagram, ataupun media sosial lainnya. Perkembangan 

teknologi yang semakin maju yang membuat kabar tentang bunga cantik 

tersebut banyak peminat yang ingin melihat mengabadikan pemandangan 

indah tersebut. Dilontarkan oleh pemilik bunga tersebut bahwasanya bunga 

Amarilys ini mirip dengan bunga Lily yang ada di belanda, maka dari itu 

banyak pemuda yang lebih mementingkan popularitas kesenangan dengan 

percaya diri berfoto, berjalan di tengah-tengah tanaman yang memang bukan 

jalur jalan bagi pengunjung, hingga tanaman tersebut rusak. Mereka sama 

sekali tidak memikirkan pemilik bunga tersebut yang bersusah payah 

menanam dan merawat bunga tersebut hingga terlihat indah untuk di lihat.  
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Dalam diskursus sosiologi ada teori yang menyatakan bahwa, makin 

maju suatu masyarakat makin menurun komitmen mereka kepada agama. 

maju yang dimaksud disini adalah modern, sebagaimana modern itu sendiri 

memiliki ciri sebagai berikut: Pertama, ada diferensiasi fungsi dan struktur 

sosial, ditandai dengan munculnya sistem birokrasi dan profesionalisme, 

menggantikan hirarki dominasi dan potensi kelompok tertentu. Disertai 

dengan fragmentasi ideologi dan maraknya pluralisme dan relativisme, 

bahwasanya tidak ada kebenaran yang tunggal. Kedua, privatisasi agama 

sebagai konsekuensi dari kehidupan yang lebih terorganisir dan terjamin, 

sehingga agama dirasakan tidak lagi relevan jika tidak berpengaruh sama 

sekali dalam konteks sosial. Ketiga, rasionalisasi, dimana sains dan teknologi 

tampil dominan menggantikan mitologi dan mistisism, sihir dan perdukunan.
2
 

Fenomena di atas menyatakan banyak suara-suara miring yang 

diperdengarkan oleh para ahli dan masyarakat pada umumnya tentang 

persoalan moralitas anak bangsa yang diduga telah berjalan dan mengalir ke 

luar dari garis-garis humanitas yang sejati.
3

 Banyak kalangan yang 

mengkhawatirkan telah adanya dekadensi moral berkepanjangan yang akan 

berakibat penurunan harkat dan martabat kemanusiaan. Kualitas kemanusiaan 

selalu berkenaan dengan nilai-nilai moralitas yang teraplikasi dalam 

kehidupan nyata, baik dalam kehidupan individual dan sosial, maupun dalam 

bentuk hubungan dengan alam dan Penciptanya. Atas dasar tesis ini pula, 

                                                
2 Arif, Syamsuddin, Orientalis & Dialobisme Pemikiran, (Jakarta: Gema Insani, 2008) 

halaman. 85 
3 Agus Shaleh Yahya, ―Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Siswa Pekerja Genting Terhadap 

Motivasi Belajar dan Moral Siswa di MTs Negeri SUkaraja Kabupaten Majalengka‖, Tesis, 

Program Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati, Cirebon, 2011, halaman 81 
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wajar jika persoalan moral merupakan persoalan yang tidak akan pernah 

gersang untuk ditelaah. 

Dalam hal ini, tokoh pemikir muslim yang banyak mengkaji moral dan 

jiwa manusia, Abu Hamid Muhammas bin Muhammad Al- Ghazali, atau lebih 

dikenal dengan sebutan Al-Ghazali. Dalam bidang filsafat al-Ghazali 

mempunyai banyak pemikiran tentang tasawuf, kejiwaan, akhlak (moral) dan 

spiritual Islam. 
4
  

Hampir mirip dengan Sigmund Freud, yang beranggapan bahwasanya 

manusia itu sebetulnya tidak lain dari kumpulan cenderung dan ketertentukan, 

jika tidak oleh asmara (libido sexualis), dan kecenerungan kepada kekuasaan.
5
 

Untuk disebutkan beberapa, kedua tokoh memiliki kesamaan secara 

konseptual tentang kebahagiaan, bahwa tujuan hidup adalah untuk mencapaik 

kebahagiaan haikiki dan sumbernya berasal dari dalam dan luar diri manusia 

itu sendiri. Akan tetapi dalam penelitian ini, penulis bukan membahas tentang 

hasrat atau nafsu yang diiinginkan manusia, melainkan Teori Kebahagaan 

dalam Konsep Moral Sigmund freud dan Imam Al-Ghazali. Dua tokoh dalam 

kajian ini merupakan sosok yang berbeda dalam konsepsi, mempersepsikan 

diri, bahkan dalam tahap bagaimana seharusnya manusia merespon dan untuk 

mencapai suatu kebahagiaan.  

Perbedaan tersebut terjadi karena dunia keduanya terpaut jauh, sekitar 

tujuh abad. Budaya, tradisi, serta nilai-nilai hidup yang melingkupi keduanya 

pun berbeda. Freud lahir di Freberg, kini daerah republic Cekoslowakia, tahun 

                                                
4  Yahya Jaya, Spiritulisasi Islam Dalam Mnumbuh Kembangkan Kepribadian dan 

Kesehatan Mental, (Jakarta: CY Ruhama, 1994), halaman. 17 
5Poedjawiyatan, Etika Filsafat Tingkah Laku, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), halaman. 22 
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1856,
6
 sedangkan Al-Ghazali hidup masa lima Hijriyah, 1058 M. di Gazalah, 

Iran.
7
 Keterpautan ini akan kentara terlihat sisi-sisi perbedaan pemikirannya 

pada akhirnya karena, kemungkinan sama pemikiran seorang tokoh dengan 

tempat dan waktu yang sejajar pun belum tentu corak pemikiran dan 

kecenderungan keterpengaruhannya akan memiliki frekuensi yang sama pula. 

Jika Freud memulai konsepsi kebahagiaannya dengan rasionalitas-

psikologis tentang kebahagiaan, Al-Ghazali, pada akhir pencariannya, 

menggunakan agama sebagai dasar metodologis. Ada hal yang menarik terkait 

preferensi kebahagiaan Freud yang—entah frustasi atau mengakui secara 

afirmatif—bahwa hanya agama yang dapat menjawab pertanyaan soal tujuan 

hidup dan kebahagiaan seseorang.
8
 Namun di sini, kebahagiaan memiliki 

kaitan erat dengan emosi yang berfungsi sebagai sensor terhadap perilaku 

seseorang:
9
 bahwa emosi, baik sedih, duka, marah, kecewa, ceria, suka, dan 

bahagia menjadi tolok-ukur dan sensor atas pikiran serta perbuatan yang 

manusia lakukan dalam kehidupan sehari-hari.
10

 

Dari sekian perbedaan tersebut—meski tidak disebutkan secara utuh 

dalam pengantar ini—muncul ketertarikan peneliti untuk mengelaborasi secara 

mendalam terkait konsep kebahagiaan antara Freud dan Al-Ghazali secara 

komprehensif. Jurang perbedaan baik mengenai masa maupun wilayah semasa 

                                                
6  Ernest Jones, Dunia Fredu: Sebuah Biografi Lengkap. Terj. Kardono (Yogyakarta: 

IRCiSOD), halaman 27 
7  Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2001), halaman 55 
8 Sigmund Freud, The Future of an Illusion (New York: W.W. Norton & Company, 

1961), halaman 25 
9 As‘adi Muhammad, Cara Kerja Emosi dan Pikiran Manusia (Jogjakarta: Diva Press, 

2011), halaman 55 
10 As‘adi Muhammad, Cara Kerja Emosi dan…, halaman 15 
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kedua tokoh hidup menjadi tantangan tersendiri bagi peneliti untuk 

mendudukkan keduanya secara komparatif deskriptif yang di akhir rencana 

penelitian akan menjelaskan relevansi pemikiran dan kontribusi dalam jagad 

pemikiran itu sendiri. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah di jabarkan di atas maka, adapun 

rumusan masalah yang ditemukan penulis antara lain : 

1. Bagaimana konsep moral menurut Sigmund Freud dan Imam Al-Ghazali?  

2. Bagaimana konsep kebahagiaan dalam pandangan moral Sigmund Freud 

dan Imam Al-Ghazali?  

 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep moral menurut Sigmund Freud dan Imam 

Al-Ghazali 

b. Untuk mengetahui konsep kebahagiaan dalam pandangan moral 

Sigmund Freud dan Imam Al-Ghazali  

2. Manfaat Penelitian  

a. Memberikan padandangan baru mengenai konsep moral menurut 

Sigmund Freud dan Imam Al-Ghazali.  

b. Memberikan wawasan yang baru tentang konsep kebahagiaan menurut 

pandangan moral Sigmun Freud dan Imam Al-Ghazali. Di sisi yang 
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lain, penelitian akan menerakan relevansi, sisi-sisi persamaan dan 

perbedaan antara kedua sosok di muka.  

 

D. Kajian Pustaka  

Dalam penelitian ini, penulis mencoba mengklasifikasikan beberapa 

bahan referensial terkait tema kajian kebahagiaan dalam konsep moral Freud 

dan Al-Ghazali. Bahan-bahan referensial yang dimaksud seperti buku yang 

ditulis oleh Oleh Calvin S. Hall yang berjudul Libido Kekuasaan Sigmund 

Freud,
11

 yang mana dalam buku ini bayak menjelaskan tentang psikologi 

kepribadian manusia. Selanjutnya buku yang kembali di tulis oleh Calvin S. 

Hall dengan judul yang berbeda yaitu Pengantar Ilmu Jiwa Sigmund Freud,
12

 

dalam buku ini berbicara mengenai psikologi menurut pandangan filsafat. 

Dan skripsi yang disusun oleh Iffatul Muzarkasyah dalam judul Konsep Jiwa 

Manusia Menurut Ibnu Sina Dan Sigmund Freud (Sebuah Studi Komparasi),
13

 

Adapun kajian – kajian mengenai moral itu sendiri, penulis 

menemukan yang berjudul Modern Moral Philosophy,
14

 yang ditulis oleh 

Oleh Anthony O'Hear. James Rachels dalam buku yang berjudul Filsafat 

Moral,
15

 yang berisikan tentang filsafat etika era modern. Buku lain yang 

                                                
11 Oleh Calvin S. Hall, Libido Kekuasaan SigmundFreud, (Yogyakarta : Tarawang, 

2000). 
12 Oleh Calvin S. Hall, Pengantar Ilmu Jiwa Sigmund Freud, (Jakarta : Pustaka Sarjana, 

1959).  
13 Iffatul Muzarkasyah, Konsep Jiwa Manusia Menurut Ibnu Sina Dan SigmundFreud 

(Sebuah Studi Komparasi), (Skripsi Fakultas Dahwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003) 
14Anthony O'Hear, Modern Moral Philosophy, (Cambridge : Cambridge University Press, 

2004).  
15 Ames Rachels, Filsafat Moral, (Yogyakarta : Kanisius, 2004) 
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ditulis oleh Poepoprodjo yang berjudul Filsafat Moral, Kesusilaan dalam 

Teori dan Praktek,
16

 

Untuk penelusuran menganai al-Ghazali penulis menemukan buku 

yang berjudul Pembinaan Moral di Mata Al-Ghazali.
17

 Dalam karya ini 

dipaparkan mengenai cara menanggulangi dari perbuatan-perbuatan yang 

dapat merusak jiwa (moral).  

Maka sejauh penelusuran ini, penulis belum menemukan karya – karya 

Sigmund Freud dan Al-Ghazali yang membahas tentang Kebahagiaan dalam 

Konsep Moral Sigmund Freud dan Al-Ghazali, baik itu berupa buku, skripsi, 

thesis desertasi dan lain sebagainya. Sehingga dengan alasan ini, penulis 

mengadakan penelitian ini.  

 

E. Metode Penelitian  

1. Sumber Data  

Penelitian ini adalah library research. Artinya, data dan bahan 

kajian yang dipergunakan berasal dari sumber-sumber kepustakaan, 

dimana fokus penelitiannya akan diarahkan pada berbagai literatur yang 

membahas secara langsung kebahagiaan dalam konsep moral Sigmund 

Freud dan Al-Ghazali. Adapun buku-buku yang hampir mendekati dalam 

penelitian ini adalah Pengantar Ilmu Jiwa Sigmund Freud, Psikologi 

kepribadian manusia, dan 12 tokoh etika abad-20, Menyingkap Rahasia 

                                                
16  Poespoprodjo, Filsafat Moral Kesusilaan Dalam Teori dan Praktek, (Bandung : 

Remadja Karya, 1988) 
17  
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Kebahagiaan, dan Pembinaan Moral di Mata Al-Ghazali, dan buku 

fenomeal Imam A;-Ghazali yang berjudul Ihya‘ Ulumuddin.  

2. Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti sejak awal akan 

membedakan sumber primer dan sekunder tentang konsep kebahagiaan 

Freud dan Al-Ghazali. Sumber primer dalam penelitian ini merupakan 

sumber yang memiliki keterkaitan langsung dengan kedua tokoh, 

sedangkan sumber sekunder adalah yang memiliki preferensi secara tidak 

langsung namun di sisi yang lain memiliki keterkaitan dengan tema kajian.  

Dari data-data yang telah peneliti dapatkan, langkah selanjutnya 

memulai klasifikasi berdasarkan relevansi dan sumbangannya terhadap 

penelitian. Hal ini perlu peneliti sebutkan untuk menutup kemungkinan 

dari sekian data yang peneliti peroleh namun dianggap tidak memiliki 

keterkaitan dengan kedua tokoh, namun kemungkinan lainnya justru 

menjadi acuan dalam proses keutuhan penelitian dengan mendukung atau 

memberi perspektif tambahan yang diperlukan.  

3. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam menggarap penelitian ini 

adalah pendekatan filosofis. Dengan menggunakan pendekatan filosofis, 

tujuan dari penelitian ini ialah untuk menyikapi beberapa pandangan 

tentang kebahagian yang didasari dengan aspek moral. Ada empat 

pendekatan yang peneliti pilih dalam tema ini yang berguna sebagai acuan 

metodologis, yakni: Pertama, fenomenologi, acuan ini digunakan sebagai 
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metode pertama kali oleh Edmund Husserl. Pendekatan fenomenologi ini, 

oleh Hussert, disebut sebagai pendekatan filosofis yang mendasarkan diri 

pada penyelidikan atas asumsi-asumsi guna menemukan sebuah esensi 

suatu fenomena dari sudut pandang orang pertama.
18

 Konstruksi 

fenomenologi berguna sebagai fokus atas kajian dengan nuansa kejernihan 

dan mengandaikannya tampai sebagaimana adanya tanpa prasangka 

objektif ataupun subjektif. Maka dengannya, metode ini akan memosisikan 

pemikiran Freud dan Al-Ghazali secara sejajar agar aspek-aspek 

berbedaan dan persamaan keduanya tampak sebagaimana adanya. 

Kedua, interpretasi. Metode ini berguna untuk mencari sisi-sisi 

keunikan dari pemikiran Freud dan Al-Ghazali tentang konsepsi 

kebahagiaan. Di wilayah yang berbeda, kegunaan interpretasi akan tampak 

ketika akan mengurai asumsi-asumsi yang melandasi pemikiran keduanya. 

Di titik ini, interpretasi sangat penting karena, kompleksitas pemikiran 

serta konsepsi kebahagiaan merupakan hal subtil sehingga akan jelas 

ruang-ruang persamaan atau perbedaan keduanya. 

Ketiga, kesinambungan historis. Secara historis, dua tokoh yang 

peneliti pilih dalam kajian ini memiliki keterpautan jauh dan ruang sosial 

yang sangat berbeda. Sehingga, dengan metode kesinambungan historis, 

akan ditemukan letak persamaan dan perbedaan keduanya untuk kemudian 

dikomunikasikan, direlasikan, dan didudukkan secara sejajar. Apakah 

                                                
18 Muhammad al-Fayyadl, Teologi Negatif Ibn Arabi: Kritik Metafisika Ketuhanan (LKiS: 

Yogyakarta, 2012), halaman 15 
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mungkin? Peneliti berasumsi mungkin. Karena metode ini akan 

mengkategorikan bahkan pada tinggkat yang teoritis dari keduanya. 

Yang terakhir, keempat, komparasi deskriptif dan simetris. Dengan 

metode ini, peneliti secara eksplisit akan mengulas secara deskriptif 

kesamaan dan perbedaan Freud dan Al-Ghazali dalam pemikiran, ruang 

sosial yang berbeda, dan waktu yang terpaut jauh. Metode komparasi ini 

juga akan menerapkan studi komparasi simetris yang masing-masing dari 

pemikiran filosofis Freud dan Heidegger diuraika secara mendalam untuk 

kemudian dibandingan dan ditelusuri sisi-sisi perbedaan dan persamaan 

antara keduanya.  

4. Teknik Analisis data  

Setelah data dikumpulkan, proses selanjutnya adalah menganalisis 

data untuk mendapatkan sebuah gambaran utuh terkait sosok Freud dan 

Al-Ghazali. Dengan mempertimbangkan corak penelitian yang deskriptif-

kualitatif, maka analisanya menggunakan metode conten analysis, yaitu 

suatu tafsiran terhadap pokok pikiran dalam penelitian ini, sehingga dapat 

mengungkapkan pokok pikiran dan hubungan-hubungannya dengan cara 

yang bermakna. Pokok pikiran tersebut berkaitan dengan tema yang 

menjadi isi penelitian ini.
19

 Sebagaimana telah dikatakan bahwa penelitian 

ini bercorak deskriptif-kualitatif, maka analisis dilakukan seiring dengan 

pengumpulan sekaligus pendeskripsian data, sehingga tidak ada bab 

                                                
19Komaruddin dkk, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, cet, ke-4, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), halaman, 16 
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khusus untuk analisis.
20

 Bahwa setelah peneliti mendeskripsikan secara 

umum konstruksi pemikiran filosofis Freud dan Al-Ghazali, kemudian 

peneliti akan menganalisis momen-momen apa saja yang sekiranya kedua 

tokoh bertemu dan di wilayah apa saja keduanya berbeda secara pemikiran 

tentang kebahagiaan. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam studi ini, peneliti membagi kepenulisan menjadi beberapa 

bagian guna sistematisasi kepenulisan, pembahasan, serta analisis 

komprehensif. Adapun pembagian tersebut, yakni: 

Dalam Bab I, peneliti menguraikan indikator serta signifikansi tema 

penelitian yang dimaksud. Dalam bab ini peneliti juga menjelaskan beberapa 

hal termasuk tujuan serta kegunaan, tinjauan pustakan, dan—ini bagian yang 

paling penting—kerangka teori dan metodologi penelitian. Untuk yang disebut 

terakhir, sangat berguna bagi peneliti karena tema penelitian akan semakin 

menemukan ―titik terang‖ terkait proses kepenulisan ini. 

Sebelum menganalisis tentang subtansi tema penelitian, peneliti, pada 

Bab II, menjelaskan historisitas kehidupan semasa kecil hingga ujung 

kehidupan kedua tokoh yang sengaja dipilih. Tidak lupa, dalam bagian ini, 

diterakan tentang tempa intelektual Al-Ghazali dan Freud sehingga 

menelurkan sebuah konsep—salah satunya, sesuai dengan tema—tentang 

kebahagiaan. Di ujung deskripsi masing-masing tentang kedua tokoh tersebut, 

                                                
20 M. Amin Abdullah dkk, Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner, cet. 

Ke-1 (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), halaman, 211-212.  
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diuraikan pula tentang produk intelektual baik yang dikenal public secara luas 

maupun tidak.  

Sebelum memuncak tentang analisis inti permasalahan, pada bagian 

Bab III peneliti menjelaskan beberapa corak pemikiran kedua tokoh secara 

umum. Di sini peneliti membatasai untuk menjelaskan konsep yang telah 

fenomenal diketahui oleh publik baik akademisi maupun pembaca secara 

umum tentang Al-Ghazali maupun Freud. Beberapa pemikiran yang dimaksud 

seperti tentang moral secara definitif dari kedua tokoh, tentang id, ego, 

superego yang khas Freud. Di sini yang berbeda, yakni Al-Ghazali, peneliti 

menjelaskan tentang beberapa konsep tematik seperti an-Nafs, al-Qalb, ar-Ruh, 

dan al-Aql. 

Bab IV merupakan inti daripada penelitian ini. Di sini peneliti secara 

eksplisit-analitis mendedah pemikiran kedua tokoh terkait tema pilihan yang 

telah ditentukan sedari awal, yakni tentang kebahagiaan yang didekati dengan 

konsep moral. Konsep moral di muka juga peneliti posisikan secara relasional. 

Apa saja yang akan terjadi jika keduanya, beserta konsep moral kebahagiaan, 

didudukkan secara sejajar atau hubungan apa saja yang terjadi. Pada bagian 

akhir bab ini, peneliti juga deskripsikan tentang kontribusi kedua tokoh, lebih 

spesifik tentang kebahagiaan yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Di akhir, yakni di Bab V—yang merupakan puncak atau penutup 

daripada penelitian ini—menjelaskan tentang beberapa kesimpulan tentang 

pemikiran Al-Ghazali dan Freud. Selanjutnya diisi dengan uraian tentang 

saran dan kritik untuk penelitian ke depan dengan tema yang sama ataupun 

tidak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kebahagiaan adalah hal yang fundamental dalam kehidupan manusia. 

Karena itu banyak sekali para filsuf dan ilmuwan yang membahas soal 

kebahagiaan, baik itu filsuf dan ilmuwan yang sekuler ateistik, maupun yang 

muslim. Dalam hal ini, penulis membahas perbandingan konsep kebahagiaan 

dalam konsep moral antara dua tokoh yang dikenal sebagai filsuf maupun 

psikolog, yakni Sigmund Freud dan Imam Al-Ghazali. Berdasarkan analisis 

atas keduanya, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Sigmund Freud adalah ahli psikoanalisa. Karya-karya sekaligus kiprahnya, 

membuat ia dijuluki sebagai bapak psikoanalisa. Dari segi moral 

keagamaan, ia adalah seorang yang ateis, dan dalam banyak tempat 

menyatakan bahwa agama itu ilusi atau gejala neurosis. Karena itu, konsep 

moral baginya tidak dilandaskan pada teologi, melainkan pada 

psikoanalisa. Kebahagiaan bagi Freud, menduduki posisi mendasar dalam 

bagunan konsep moralnya. Sementara itu, Al-Ghazali adalah seorang filsuf 

muslim yang dalam perjalanan hidupnya kemudian mengikuti jalan 

tasawuf. Konsep moral Al-Ghazali didasarkan pada ajaran-ajaran Islam, 

baik dari Al-Alquran maupun Sunnah. Kebahagiaan dalam konsep moral 

Al-Ghazali juga menduduki posisi kunci. 
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2. Moralitas menurut Freud tidak ada hubungannya dengan Tuhan. Tuhan, 

atau suatu kekuatan yang lebih tinggi, bagi Freud hanyalah ilusi manusia 

yang digunakan untuk rasa keamanan. Moralitas itu unik bagi setiap 

individu dan dibentuk oleh situasi yang dialami setiap orang, sedang 

dialami, atau akan dialami. Seseorang tetap bisa menjadi orang yang 

bermoral bahkan jika ia tidak memenuhi keinginan dan kebutuhan 

kekuatan yang lebih tinggi itu. Dalam psikoanalisa, Freud membagi 

struktur kejiwaan manusia dan ketiganya saling terkait, yakni Id (hasrat 

biologis/animal nature), ego (mekanisme pertahanan dan kapasitas 

penalaran), dan superego (perasaan bersalah dan hati nurani). Dari 

ketiganya, sumber moral itu didapat dari Superego.  

3. Istilah moral dalam definisi Al-Ghazali adalah khulq, yaitu suatu keadaan 

atau bentuk jiwa yang menjadi sumber timbulnya perbuatan-perbuatan 

yang mudah tanpa melalui pemikiran dan usaha. Untuk mengerti moral, 

perlu dijelaskan tentang tentang jiwa. Al-Ghazali menggunakan empat 

istilah, yaitu al-qalb (kalbu), al-nafs (nafsu), al-ruh (jiwa) dan al-aql (akal) 

untuk mengerti jiwa. Selanjutnya Al-Ghazali membagi fungsi jiwa 

manusia dalam tiga tingkatan, al-nafs al-nabatiyah (jiwa vegetatif), al-nafs 

al-hayawaniyyat (jiwa sensitif), dan al-nafs al-insaniyyat (jiwa manusia). 

Al-nafs al nabatiyah (jiwa tumbuhan) memiliki daya makan, tumbuh dan 

berkembang. Al-nafs al-hayawaniyyat (jiwa sensitif) memiliki daya 

bergerak, daya tangkap dan daya khayal. Al-nafs al-insaniyyat (jiwa 

manusia) memiliki daya akal praktis (al-‗amilat) dan daya akal teoritis (al-
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‗alimat). Menurut Al-Ghazali, moral dan sifat seseorang bergantung 

kepada jenis jiwa yang berkuasa atas dirinya. Kalau jiwa yang berkuasa 

nabati maka orang tersebut akhlaknya menyerupai tumbuhan. Jika hewani 

maka moralnya menyerupai hewan. Begitu juga jika jiwa insani maka 

orang tersebut bermoral laiknya manusia penuh (insan kamil). 

4. Dalam konsep moral Freud, kebahagiaan menjadi suatu dasar. Freud 

menyatakan bahwa jawaban atas pertanyaan tentang tujuan hidup manusia 

bisa beragam, tapi yang pasti semua manusia ingin meraih kebahagiaan. 

Kebahagiaan dalam konsepsi Freud adalah kenikmatan, yang kemudian ia 

lahirkan suatu konsep bernama pleasure principle (prinsip kenimmatan). 

Pleasure principle mendorong manusia untuk selalu memenuhinya, tetapi 

dalam kenyataan hal itu tidak bisa serta-merta dipenuhi karena terhalang 

oleh realitas atau oleh moralitas yang berlaku dalam masyarakat. Hal 

itulah yang membuat manusia harus menselaraskan antara dorongan 

prinsip kenikmatannya agar sesuai kenyataan dan selaras dengan moralitas 

masyarakat. Adapun metode meraih kenikmatan menurut Freud justru 

dengan mengenali sumber ketidakbahagiaan untuk kemudian 

menghindarinya. Menurut Freud, sumber-sumber ketidakbahagiaan ada 

tiga, yaitu tubuh, dunia luar, dan hubungan dengan orang lain. Tubuh bisa 

rusak, dunia luar atau lingkungan, dan orang lain bisa menjadi penghalang 

besar bagi manusia meraih kenikmatannya. Kemudian setelah mengenali 

apa yang dihindari manusia, Freud menawarkan metode meraih 

kenikmatan yaitu dengan menjalin hubungan secara emosional dengan 
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manusia, seperti terlibat dalam hubungan saling mencintai; dan 

mengakrabi keindahan untuk ia senangi, seperti menikmati karya seni. 

5. Dalam konsep moral Al-Ghazali, kebahagiaan adalah hal yang dituju 

semua manusia. Al-Ghazali membagi kebahagiaan menjadi dua, yakni 

duniawi dan ukhrawi. Hakikat kebahagiaan adalah kebahagiaan ukhrawi, 

sementara kebahagiaan dunia hanyalah semu. Akan tetapi, kebahagiaan 

semu itu bisa menjadi benar jika hal itu membantu manusia dalam menuju 

kebahagiaan hakiki, yakni kebahagiaan akhirat. Seperti bahagia dalam 

menolong orang lain yang kesusahan, atau bahagia dalam beribadah 

kepada Tuhan. Untuk mencapai kebahagiaan hakiki, ada dua tahap yang 

bisa dilakukan manusia, yaitu ta‘aruf dan mahabbah. Ta‘aruf artinya 

mengenali, dan untuk mengenali Tuhan, manusia perlu mengenali dirinya. 

Ketersingkapan dalam mengenali diri yang berujung pengenalan atas 

realitas ilahiah itulah yang akan membuat manusia mencintai Tuhan 

(mahabbah). Ketika manusia mencapai mahabbah dengan Tuhan segala 

hal yang ia lakukan adalah kebahagiaan, dan berujung pada kebahagiaan 

hakiki, yakni kebahagiaan ukhrawi.  

 

B. Saran-saran 

1. Penelitian ini adalah kajian komparatif antara teori kebahagiaan dalam 

konsep moral antara dua tokoh dari dasar yang berbeda, yakni Freud dan 

Al-Ghazali. Namun tidak dibahas secara lebih mendalam bagaimana 
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konsep kedua tokoh tersebut dalam penerapannya pada masyarakat zaman 

kekinian, yakni zaman informasi.  

2. Butuh penelitian lapangan mengenai penerapan teori kebahagiaan antara 

Freud dan Al-Ghazali, dalam dua masyarakat yang berbeda yang mengkaji 

dan mendalami keduanya. Misalnya membandingkan antara masyarakat 

pesantren yang secara intens mengkaji Al-Ghazali dengan masyarakat 

sekuler di suatu daerah Eropa yang dekat akrab dengan literature Freudian.  
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